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ABSTRAK 

Zandia Salsabila. 2022. “Persepsi Siswa tentang Peran Personalia Sekolah 

dalam Pengembangan Nilai-nilai Karakter Siswa”. Skripsi. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena terdapat beberapa siswa 

yang cenderung memiliki karakter yang negatif pada lingkungan sekolah. Seperti 

malas melaksanakan sholat berjamaah di sekolah, pada saat ujian mereka dengan 

mudah saling menukar jawaban dengan teman, sering membully siswa lain yang 

dianggap lemah, berpakaian yang tidak sesuai dengan peraturan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang peran personalia sekolah 

dalam pengembangan nilai-nilai karakter iman taqwa, kejujuran, kecerdasan, 

kepedulian, ketangguhan siswa dan implikasi dalam layanan bimbingan dan 

konseling 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa SMAN 3 Bukittinggi sampel 

penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling dengan mengambil 

sampel siswa SMAN 3 Bukittinggi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

293 orang siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1). Persepsi siswa tentang peran 

personalia sekolah sesuai dengan tujuan, dalam pembentukan karakter iman dan 

taqwa siswa SMAN 3 Bukittinggi pada umumnya berada pada kategori baik, (2) 

Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah sesuai dengan tujuan, dalam 

pembentukan karakter jujur siswa SMAN 3 Bukittinggi pada umumnya berada 

pada kategori sangat baik, (3) Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah 

sesuai dengan tujuan, dalam pembentukan karakter cerdas siswa SMAN 3 

Bukittinggi pada umumnya berada pada kategori sangat baik, (4) Persepsi siswa 

tentang peran personalia sekolah sesuai dengan tujuan, dalam pembentukan 

karakter tangguh siswa SMAN 3 Bukittinggi pada umum berada pada kategori 

sangat baik, (5) Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah sesuai dengan 

tujuan, dalam pembentukan karakter peduli siswa SMAN 3 Bukittinggi pada 

umum berada pada kategori sangat baik.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Nilai-nilai Karakter, Personalia Sekolah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan pada UU No 20 Tahun 2003 Depdiknas, (2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa. Karakter merupakan 

perpaduan antara moral, etika, dan akhlak. Moral lebih menitik beratkan 

pada kualitas perbuatan, tindakan atau perilaku manusia atau apakah 

perbuatan itu bisa dikatakan baik atau buruk, benar    atau salah. 

Moral dan etika tika memberikan penilaian tentang baik dan buruk, 

berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat tertentu, 

sedangkan akhlak tatanannya lebih menekankan bahwa pada hakikatnya 

dalam diri manusia itu telah tertanam keyakinan dimana keduanya yang 

baik dan buruk itu ada. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan mendukung 

satu sama lainnya dalam membentuk karakter seorang anak.  

Wahyuni (2018) mengatakan kemerosotan moral dan karakter di 

lingkungan sekolah seperti; berkelahi, merusak fasilitas sekolah, kata-kata 

kasar/kotor, ribut didalam kelas, bolos, mencuri, terlambat, mengganggu 

teman, menyontek, tidak mengerjakan PR, berbohong, rambut panjang, 

memakai baju ketat, pacaran, membuang sampah sembarangan, tidak 

melaksanakan shalat berjamaah dan berbagai tindakan tercela lainnya. Hal 
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ini menunjukkan rendahnya pembentukan karakter serta kegagalan dalam 

upaya pembentukan karakter.  

Senada dengan hal tersebut karakter jujur sudah merosot dalam 

setiap diri pribadi manusia, berdasarkan hasil penelitian Maulidya (2020) 

perilaku penyimpangan yang biasa dilakukan peserta didik, seperti 

mencontek. Karakter jujur menjadi permasalahan serius yang dihadapi 

dunia pendidikan. Namun sayangnya, mencontek kurang dijadikan sebagai 

permasalahan yang serius oleh lembaga sekolah begitupun pemerintah. 

Karena pada kenyataannya tidak banyak sekolah yang mencanangkan 

program khusus untuk menanamkan kejujuran kepada peserta didiknya. 

Kedisiplinan sisiwa menurut Sari & Irianto, (2020) pematuhan 

Tata Tertib Sekolah (X1) terhadap Disiplin Siswa dalam Belajar. Hal ini 

mencerminkan bahwa semakin patuh siswa terhadap tata tertib maka 

semakin tinggi disiplin siswa dalam belajar. Sebaliknya jika siswa tidak 

patuh terhadap tata tertib sekolah maka semakin rendah disiplin siswa 

dalam belajar. Pematuhan tata tertib sekolah 3,28 sudah sangat baik. Hasil 

tersebut diperoleh dari pengujian yang dilakukan kepada siswa SMA 

Swasta Akreditasi A di Kota Padang.  

Hasil survey mengenai seks bebas dikalangan remaja mencapai 

65%. Menurut Direktur BKKBN, M Masri Muadz, mengatakan bahwa 

permasalahan narkoba mencapai 1,1 juta orang. Fenomena yang terjadi 

pada bangsa Indonesia ini merupakan bukti nyata adanya kemerosotan 

karakter. Pembentukan karakter Negara Indonesia berdasarkan pada etika-
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etika luhur bangsa Indonesia yaitu mendirikan negara yang bersatu dan 

membangun karakter Julaeha, (2019). 

Pembinaan karakter harus berperan aktif dalam 

mengimplementasikan memberikan teladalan yang baik bagi siswa. Selain 

peran kepala sekolah, peran guru tidak kalah pentingnya yaitu memberikan 

contoh yang bertauladan yang baik kepada siswa, karena guru lebih sering 

bersama siswa maka otomatis akan mencontohnya. Jumroatun (2018) 

upaya-upaya untuk menciptakan karakter siswa melalui budaya sekolah. 

Sama halnya upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru 

MTsN 1 Tulungagung, yaitu memberikan reward bagi siswa yang 

mengikuti aturan-aturan di sekolah, sedangkan bagi siswa yang tidak 

mengikuti aturan di sekolah, misal tidak mau sholat maka siswa tersebut 

akan mendapatkan poin dan diserahkan ke BK. 

Mengembangkan unsur-unsur karakter harus mementingkan 

bertumbuhnya kesadaran diri. Pembinaan pendidikan karakter di sekolah 

lebih banyak berurusan dengan penanaman nilai, pendidikan karakter agar 

dapat di sebut integral dan utuh mesti perlu juga mempertimbangkan 

berbagai macam metode yang bisa membantu mencapai idealisme dan 

tujuan pendidikan karakter Julaeha, (2019). Hal yang diperlukan dalam 

pembinaan karakter yang menjadi prioritas di antaranya kereligiusan, 

kejujuran, kecerdasan, tanggung jawab, kebersihan dan kesehatan, 

kedisiplinan, tolong menolong, berfikir logis, kesantunan, ketangguhan, 

kedemokratisan, kemandirian, keberanian mengambil resiko, berorientasi 
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pada tindakan, berjiwa kepemimpinan, kerja keras, percaya diri, 

keingintahuan, cinta ilmu, kesadaran, kepatuhan terdapat aturan-aturan 

sosial, menghargai karya, kepedulian terhadap lingkungan, nasionalisme 

dan menghargai keberagaman.  

Menurut Atri Waldi dan Irwan., (2018) pembinaan karakter bisa 

juga dilakukan dengan media game online akan didapat hasil siswa berupa 

kerja keras, disiplin, kreatif, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, dan tanggung jawab. Pendidikan dan game online banyak terdapat 

pro dan kontra. Pihak kontra menyatakan bahwa stigma yang ada dalam 

masyarakat adalah anak-anak yang keseringan bermain game, maka 

mereka cenderung lupa atau mengabaikan pendidikan mereka sebagai 

prioritas. Banyak orang tua yang sering memarahi anak mereka saat 

bermain game, sehingga anak-anak kerap sembunyi-sembunyi untuk 

sekedar menghibur diri dengan game. Selain itu tidak sedikit kejadian 

tindak kriminal anak yang dapat terekspos di media sosial karena bermain 

game online.  

Pelaksanaan pengembangan karakter siswa dilakukan dengan 

kegiatan atau proses menggerakkan siswa agar mau berkelakuan disiplin 

dan taat pada setiap peraturan yang telah diterapkan di SMA 

Muhammadiyah Batusangkar. Gusvadiana, 2020). Berdasarkan persepsi 

peserta didik bahwa dalam proses Pelaksanaan kedisiplinan di lakukan 

melalui disiplin waktu, disiplin menegakkan peraturan, disiplin perilaku, 

disiplin religius, dan tanggung jawab. 
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Tugas personalia sekolah (kepala sekolah, wakil, guru mata 

pelajaran dan guru BK) yaitu membuat para siswa menjadi orang yang 

memiliki pendirian dan karakter yang baik serta etika. Pendidikan karakter 

ini harus disertai dengan kecerdasan sesuai dengan Depdiknas, (2003). 

Nilai-nilai karakter yang dimaksud dapat dikomposit menurut Prayitno & 

Khaidir, (2011) yaitu (1) iman dan takwa (2) Jujur; (3) Cerdas; (4) 

Tangguh; 

 (5) Peduli. Sekolah dan pendidik harus bisa membentuk kelima karakter 

ini agar dapat mengembangan diri secara optimal.  

Siswa banyak tidak peduli dalam hal karakter ini, ada beberapa 

fenomena yang terjadi di sekolah Jumriani, (2018) berakitan dengan 

masalah karakter siswa, banyaknya siswa yang tidak peduli dengan 

peraturan sekolah salah satunya bolos, faktor yang berpengaruh pada 

tingkat keberhasilan siswa dan tingkat prestasi siswa, dengan adanya siswa 

yang sering bolos maka akan merusak perkembangan siswa. 

Penyimpangan inilah juga yang menjadikan karakter anak menjadi tidak 

bisa bermoral yang baik, walau cita-cita yang tinggi namun karakter yang 

kurang maka semuanya tidak akan berguna bagi generasi kedepannya. 

Dengan bolos yang sering dilakukan oleh anak ini mengakibatkan siswa 

ketinggalan pelajaran dan kurang meningkatkan prestasinya. 

Personalia sekolah pada SMA X di Bukittinggi sering tidak 

melakukan piket pada pagi hari dan untuk siswa yang terlambat hanya 

satpam yang menindak lanjuti kepada guru BK, seharusmnya guru yang 
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piket bertanggung jawab, kemudian pada saat jam sholat zuhur berjamaah 

guru telah dibagi piket untuk mengawasi siswa, tetapi sering terjadi guru 

setelah sholat langsung ke kantor dan tidak mengawasi murid-murid. Hal 

ini menunjukan bahwa perlu diketahui bagaimana persepsi siswa tentang 

peran personalia sekolah dalam pengembangan nilai-nilai karakter siswa. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMAN 3 

Bukittinggi pada tanggal 20 Januari 2022 beberapa siswa mengakui 

kurangnya kemauan mereka dalam melaksanakan sholat berjamaah di 

sekolah, padahal sudah disediakan fasilitas yang cukup, guru juga tidak 

terlalu mengawasi saat waktu solat tiba, siswa lebih memilih untuk sholat 

saat bel pelajaran sudah berbunyi beberapa siswa baru melaksanakan solat 

agar mereka bisa mengundur waktu untuk belajar dengan alasan sholat. 

Dan hal ini sangat diperlukan peran sekolah dalam upaya meningkatkan 

kemauan siswa untuk melaksanakan solat berjamaah.  

Serta permasalahan yang terjadi selanjutnya yaitu terkait dengan 

kejujuran, dari hasil wawancara pada 20 Januari 2022 dengan beberapa 

siswa mereka mengakui bahwa pada saat ujian mereka dengan mudah 

saling menukar jawaban dengan teman karena ujian menggunkaan 

SmartPhone jadi mereka bisa menghubungi teman melalui WhatsApp, dan 

tidak takut akan diketahui okeh guru atau pengawas ujian. Mereka sudah 

tidak takut lagi atas dosa pada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hal ini siswa 

juga sudah mengalami kecanduan pada SmartPhone yang membuat 

mereka gelisah   jika berpisah dengan smartpone, namun merasa biasa saja 
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ketika ditinggal pergi orang tuanya. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, 

orangtua akan kehilangan anak-anak mereka. Sementara siswa akan 

menjadi kecanduan dan lebih sayang pada smartphone. 

Berdasarkan hasil observasi 20 Januari 2022 yang dilakukan di 

SMAN 3 Bukittinggi bahwa sikap peduli pada siswa juga sudah mulai 

pudar, mereka sering membully siswa lain yang dianggap lemah dan 

sering menyuruh siswa yang lemah untuk membeli makanan, tentu saja hal 

ini membuat siswa yang lemah merasa terancam dan takut. Dan siswa juga 

tidak memperdulikan aturan sekolah dalam hal berpakaian yang tidak 

sesuai dengan peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, didalam peraturan 

sekolah tertera bahwa siswa dilarang memakai jaket/sweater tanpa alasan 

yang dibenarkan, tetapi pada saat jam istirahat atau bahkan jam pelajaran 

di dalam kelas para siswa tetap memakai jacket padahal para siswa sudah 

tau hukuman jika memakai jacket akan disita dan dikembalikan melalui 

orang tua, tetapi siswa menghiraukan dan tidak ada rasa bersalah bahwa 

mereka telah melanggar peraturan sekolah.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan Di 

atas maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang tidak melakukan sholat berjamaah pada saat jam 

sholat sudah datang 

2. Adanya siswa yang tidak memiliki kejujuran dalam melakukan ujian.   
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3. Siswa yang kurang pandai dalam menyaring informasi atau berita 

bohong yang beredar 

4. Adanya siswa yang sering terlambat datang ke sekolah  

5. Terdapat siswa yang kurang peduli terhadap keadaan siswa lainnya 

seperti bullying.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan pada bagian 

identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan 

masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus 

serta terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai karakter iman dan taqwa 

2. Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai karakter jujur 

3. Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai karakter cerdas 

4. Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai karakter tangguh  

5. Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai karakter peduli 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yang terdapat dalam penelitian 
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ini adalah “Persepsi siswa tentang peran personalia sekolah dalam 

pengembangan nilai-nilai karakter siswa”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah Di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan peran personalia sekolah dalam pengembangan 

nilai karakter iman dan taqwa siswa  

2. Mendeskripsikan peran personalia sekolah dalam pengembangan 

nilai karakter kejujuran siswa  

3. Mendeskripsikan peran personalia sekolah dalam pengembangan 

nilai karakter kecerdasam siswa  

4. Mendeskripsikan peran personalia sekolah dalam pengembangan 

nilai karakter ketangguhan siswa  

5. Mendeskripsikan peran personalia sekolah dalam pengembangan 

nilai kepedulian siswa  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Bimbingan dan Konseling yang berkaitan dengan 

persepsi siswa tentang peran sekolah dalam pengembangan nilai 

karakter.   
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b. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya yang akan meneliti 

pada bidang ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru BK, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi 

dalam memahami karakter siswa yang perlu dikembangkan dan 

dioptimalkan. Selain itu dapat pula mencarikan solusi dan langkah 

agar guru BK dapat mengembangan nilai karakter siswa lebih 

baik lagi.  

b. Manfaat bagi orang tua, penelitian ini hendaknya bermanfaat 

sebagai referensi dalam upaya pengembangan nilai-nilai karakter 

siswa menjadi lebih baik lagi.  

c. Manfaat bagi siswa mereka dapat mengetahui apa saja karakter 

yang pelu dikembangkan dan sesuai dengan norma dan etika serta 

bisa mewujudkan cita cita sesuai dengan yang diinginkan.  


